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GLOSARIUM

Bedhayan tarian/joget ringan oleh beberapa transvesti 
sambil melantunkan kidung jula-juli.

Juma’ali pendiri sekaligus juragan pertama grup ludruk 
Setia Kawan Jember. 

Juragan seseorang yang dipercaya sebagai suatu pim
pinan ludruk untuk mengatur segala hal yang 
berkenaan dengan pertunjukan ludruk; mulai 
menentukan pemain/permainan, keuangan, dan 
segala hal-ihwal pertunjukan.

Kidung Jula-juli syair yang dilagukan ketika ludruk dimulai. 
Kidung jula-juli bersifat lucu, lirik-liriknya berisi 
tentang perilaku manusia (masyarakat) dalam 
kehidupan sehari-hari.

Ludruk Kulonan Ludruk yang menunjuk pada daerah Malang, 
Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Jombang, dan 
Lamongan.

Ludruk Wetanan Ludruk yang menunjuk pada daerah Jember, 
Lumajang, dan sekitarnya yang memiliki ciri 
khusus, baik menyangkut lakon dan aktor/aktris 
yang membedakan dengan ludruk kulonan.

Mak Lilik juragan ludruk generasi ketiga, pengganti dari 
Pak Sukardi sebagai generasi/juragan kedua. 
Mak Lilik adalah putri dari Pak Juma’ali pendiri 
grup ludruk Setia Kawan Jember.

Pendekar Sumur 
Gemuling

julukan yang diberikan kepada Sogol, seorang 
tokoh utama dalam lakon ludruk tersebut. Pen
dekar Sumur Gemuling juga sekaligus men
jadi nama lakon ludruk, yang menjadi ciri khas 
permainan ludruk wetana.

Pengembangan 
Industri Kreatif

bentuk program pendampingan ludruk sebagai 
seni pertunjukan tradisional dengan berbagai 
sentuhan program pengembangan industri alter
natif, agar ludruk tersebut dapat tetap bertahan 
dan berkembang sesuai dengan karakternya.
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Revitalisasi 
Kelembagaan

suatu usaha untuk tetap menghidupkan kem
bali  ludruk wetanan di tengah gempuran in
dustri hiburan. Bentuk revitalisasi dalam hal 
ini mencakup; revitalisasi sistem administrasi, 
revitalisasi sistem regenerasi aktor/aktris, dan 
revitalisasi gamelan ludruk Setia Kawan Jember

Setia Kawan nama salah satu grup ludruk di Jember yang 
dijuragani  oleh Mak Lilik. Menurut penuturan 
Mak Lilik ludruk Setia Kawan Jember didirikan 
pada 1945.

Sogol tokoh utama dalam pertunjukan ludruk lakon 
Sogol Pendekar Sumur Gemuling.

Strategi 
Pengembangan

strategi yang digunakan grup ludruk untuk 
menghadapi perkembangan industri pasar 
hiburan.

Sukardi Juragan ludruk pengganti Pak Juma’ali pada 
1969, setelah mengalami masa kevakuman 
selama satu tahun sepeninggal Pak Juma’ali pada 
1968.

Tari Rema tarian pembuka pada pertunjukan ludruk. Tari 
rema menggambarkan kegagahan, keberanian, 
dan kepahlawanan.

Tranvesti Seniman laki-laki dalam pertunjukan ludruk 
yang memerankan perempuan.
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PENGANTAR PENULIS

Buku yang hadir di hadapan pembaca ini adalah edisi ketiga,
revisi kedua dari buku sebelumnya yang berjudul Apresiasi 

Drama: Refleksi Kekuasaan dalam Drama Tradisional Ludruk, terbit 
pada 2011. Sedangkan, edisi kedua, revisi pertama yang diberi 
judul Apresiasi Drama Tradisional Ludruk: Refleksi Kekuasaan, 
Karakteristik Pertunjukan, dan strategi Pengembangan, terbit 
pada 2013. 

Pada edisi ketiga, revisi kedua yang terbit pada 2022 ini diberi 
judul Drama Tradisional Ludruk: Refleksi Kekuasaan, Karakteristik 
Pertunjukan, dan Strategi Pengembangan. Perubahan judul 
tersebut dikarenakan pada edisi revisi ini terdapat penambahan 
dua bab; yakni pada Bab IX  tentang pengembangan industri 
kreatif ludruk dan bab X tentang revitalisasi kelembagaan ludruk.

Secara lebih khusus, buku ini dimaksudkan untuk membangun 
cara pandang tentang kekuasaan dan sekaligus mereflksikannya 
dalam perspektif dan praktik kekuasaan yang benar. Melalui ka-
jian teks sastra drama tradisional, buku ini ingin menunjukkan 
betapa relasi kekuasaan pun mampu dilakukan, sebagai media 
untuk mereposisi kekuasaan dan praktiknya yang tidak jarang de-
ngan sengaja disimpangkan. Kekuasaan dalam konteks demikian, 
hanyalah menampilkan hasrat berupa upaya untuk melakukan 
penaklukkan, selain itu tidak. Kekuasaan dalam wajah demikian 
merupakan perwujudannya yang paling purba.

Oleh karena itu, merefleksikan dan mereposisi kekuasaan 
secara benar merupakan keniscayaan dengan media dan cara 
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KATA PENGANTAR

LUDRUK WETANAN: MENAKAR 
RUANG IDENTITAS LOKAL

Oleh: Prof. Dr. Setya Yuwana Sudikan, M.A.

Suatu proses yang tidak dapat dielakkan terjadi dalam ruang apa-
pun yaitu hadirnya transformasi sosio-kultural. Transformasi 

sosio-kultural itu menjadi satu realitas yang diniscayakan sekali-
gus menandai adanya perubahan. Transformasi dengan demikian 
menjadi satu sisi penting untuk mampu diterjemahkan sebagai 
sebentuk proses pemaknaan atas perubahan—atau lebih tepatnya 
pergeseran—pada momentum historis-kultural. Pada saat yang 
sama ia merupakan bentuk respons atas momentum historis-kul-
tural tersebut.

Pada titik demikian, transformasi sosio-kultural memberikan 
konstruksi penandaan dua hal. Pertama, yakni menandai proses 
pemaknaan momentum historis-kultural itu sendiri. Kedua, 
menandai hadirnya kebutuhan atas responsi momentum historis-
kultural tersebut. Kedua hal tersebut mampu memberikan 
konskuensi akademis yang berbeda, sekaligus terhubung ketika 
dua hal itu terikat dalam struktur historis-kultural yang sama.

Yang pertama, memberikan implikasi terhadap peristiwa sosio-
kultural itu mampu direfleksikan secara lebih mendalam; dan pada 
proses berikutnya refleksi atas peristiwa sosio-kultural tersebut 
mampu memberikan kontribusi bagi kelompok kultural tersebut 
untuk menciptakan kedalaman makna bagi proses kreatifnya. Di 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pengantar
Ludruk merupakan seni pertunjukan yang lahir dan khas rak-

yat Jawa Timur. Sebagai seni pertunjukan yang khas dari rakyat 
Jawa Timur, ludruk mampu merefleksikan geliat kehidupan ma-
syarakat pendukungnya. Keberadaannya merupakan ekspresi 
seni yang mengangkat tema-tema kerakyatan yang berkembang 
di tengah masyarakat itu. Sebagai seni yang mengekspresikan  
tema kerakyatan, ludruk mampu menjadi wadah bagi harapan-
harapan mereka terhadap realitas yang diinginkan. Pada konteks 
demikian, ludruk menjadi sarana yang memadai untuk menyua-
rakan aspirasi rakyat tersebut.

Di samping sebagai sarana untuk menyampaikan aspirasi, 
ludruk juga sebagai seni hiburan. Sebagai seni hiburan, ludruk 
diharapkan mampu membawa masyarakat ke arah hidup yang 
lebih segar di tengah kepenatan kehidupan yang mereka alami. 
Hal tersebut diwajarkan karena sampai saat ini peminat dan 
penggemar ludruk adalah rakyat kecil yang kental dengan  
kesulitan-kesulitan hidup. Hal itu bukan berarti bahwa ludruk 
hanya diperuntukkan bagi rakyat kecil. 

Perspektif demikian ini ingin menandaskan bahwa ludruk 
bukanlah semata-mata milik rakyat kecil. Akan tetapi, realita 
menunjukkan bahwa sampai saat ini masyarakat pendukung ludruk 
adalah rakyat kecil. Merekalah yang setia nguri-nguri keberadaan 
ludruk dengan tetap konsisten menjaga kelestariannya. Hal itu 
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BAB II

DRAMA TRADISIONAL LUDRUK: 
TEORI DAN APRESIASI

2.1 Pengantar
Seni pertunjukan ludruk merupakan bentuk seni tradisi yang 

khas lokal Jawa Timur. Sebagai produk budaya lokal Jawa Timut, 
seni ludruk menarik perhatian banyak kalangan penulis, tidak 
terkecuali penulis diluar bidang sastra dan bahasa. Misalnya, dari 
kalangan antropolog juga tertarik untuk meneliti produk budaya 
lokal yang khas dan otentik tersebut. Untuk itu, berikut ini akan 
dideskripsikan kajian ludruk yang dilakukan sebelumnya. Misalnya, 
Peacock (1968) melakukan kajian seni pertunjukan ludruk di 
Surabaya. Objek yang diteliti ialah grup ludruk “Enggal Tresna”, 
“Trisna Enggal” dan “”Ludruk Marhen”. Kajian ini menggunakan 
pendekatan antropologi yang dilakukan dalam situasi konflik 
ideologis antara ideologi komunis dan nasionalis pada zaman
nya. Hasil kajian ini adalah ditemukannya kecenderungan-ke
cenderungan modernisasi yang dikembangkan dalam ludruk. 
Kecenderungan yang dimaksudkan antara lain; spesialisasi unit 
sosial, meluasnya unit sosial, meluasnya etik universal, meluasnya 
pasar, sentralisasi, birokratisasi, meningkatnya idealisasi keluarga 
kecil yang multilinier, dan penekanan pada rasionalitas, spesifikasi 
fungsional, dan universalisme dari relasi-relasi sosial dalam tubuh 
organisasi ludruk.

Di sisi lain, Supriyanto (1984) meneliti “Lakon-Lakon Ludruk 
di Malang”. Orientasi kajian termasuk kajian sastra lisan. Kajian 
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BAB IV

RELASI KEKUASAAN ANTARA  
RAKYAT DENGAN PENGUASA 

LOKAL

4.1 Pengantar
Teks lakon Sogol Pendekar Sumur Gemuling merupakan teks 

yang dikonstruksi untuk mengelaborasi bentuk-bentuk perlawan-
an dalam praktik sosial, politik, dan budaya. Dalam teks dengan 
model demikian, akan ditemukan sebuah praktik kekuasaan yang 
tidak jarang melakukan penindasan dengan sekian bentuk dan ca-
ranya. Kondisi demikian ini, pada tahap berikutnya akan memun-
culkan sebuah bentuk praktik kekuasaan di satu sisi berhadapan 
dengan praktik perlawanan di sisi lain.

Tokoh-tokoh yang diidentifikasi sebagai penguasa berhadapan 
dengan tokoh-tokoh yang diidentifikasi sebagai subjek tertindas. 
Rakyat dalam konteks ini adalah subjek tertindas yang melakukan 
perlawanan terhadap segala sesuatu yang diidentifikasi menindas 
dirnya. Perlawanan rakyat itu merupakan wujud artikulasi 
politik, yang sering dibungkam dan dikooptasi sedemikian rupa. 
Oleh karena itu, rakyat dalam artikulasi politik perlawanannya 
berusaha menggunakan berbagai macam bentuk dan cara. 
Hal tersebut merupakan manifestasi strategi (siasat) rakyat 
menghadapi kekuasaan.

Dalam teks lakon Sogol Pendekar Sumur Gemuling, bentuk-
bentuk perlawanan itu terjadi bukan sebagai akibat dari adanya 
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BAB V

DAMPAK KEKUASAAN KOLONIAL 

5.1 Pengantar
Konsep dampak kolonial tersebut digunakan dalam kajian 

ini untuk mendeskripsikan warisan/dampak kolonial dalam su-
atu lakon ludruk. Hal yang paling nyata adalah watak kolonial. 
Gandhi (2001:5) mengemukakan bahwa kolonialisme mening-
galkan dampak/warisan parah bagi negara-negara bekas jajahan. 
Warisan itu adalah watak  dan sikap-sikap yang senang merepresi, 
serta ingin dipertuankan.

Selain itu, sebagai akibat adanya kolonisasi, sebuah praktik 
kekuasaan yang senang merepresi rakyat akan berdampak 
pada  munculnya subjek tertindas. Yakni, mereka-mereka yang 
merasa ditindas, mendapatkan ketidakadlilan, dan kesewenang-
wenangan. Mereka-mereka itulah sebagai subjek yang tertindas. 

Dampak lain yang tidak kalah menariknya untuk diamati ialah 
munculnya proses kolonisasi territorial. Proses demikian ini 
kemudian membawa akibat pada muncul proses deteritorialisasi 
dan reteritorialisasi. Yang pertama, menunjuk sebuah proses 
politik kekuasaan yang dijalankan dengan cara mengakuisisi 
dalam segala manifestasinya terhadap teritorial yang bukan 
miliknya. Yang kedua, menunjuk pada proses politik untuk 
merebut kembali hak teritorial yang telah diambil pihak lain.

5.2 Warisan Watak Kolonial
Dalam teks lakon Sogol Pendekar Sumur Gemuling, , dapat 
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BAB VII

KARAKTERISTIK PERTUNJUKAN 
LUDRUK JAWA TIMUR BAGIAN 

TIMUR 

Bab ini memaparkan bahasan penting tentang fenomena 
pertunjukan ludruk Jawa Timur bagian timur (wetanan), 
khususnya di daerah Jember dan Lumajang. Bahasan penting 
itu  aspek karakteristik pertunjukan ludruk yang membedakan 
dengan tradisi ludruk di daerah kulonan.

7.1 Karakteristik Pertunjukan Ludruk Jawa Timur Bagian 
Timur

Karakteristik pertunjukan ludruk Jawa Timur bagian timur 
mencakup; karakteristik manajemen grup, aktor dan aktris, lakon, 
bahasa, dan masyarakat pendukung sebagai pewaris pasif  seni 
tradisi pertunjukan ludruk.

7.1.1 Karakteristik Manajemen Grup Ludruk
Manajemen grup ludruk di daerah Jawa Timur  bagian timur 

(wetanan) khususnya di didaerah Jember bila diamati secara 
saksama dapat disebut masih bersifat tradisional. Hal itu dapat 
ditelisik mulai dari proses penentuan pimpinan (juragan), me
kanisme pengambilan keputusan, penetapan aturan-aturan, 
rekrutmen pemain, penentuan honorarium, perawatan/pe
meliharaan peralatan pertunjukan, sampai dengan proses pe
masaran.
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VIII

STRATEGI PENGEMBANGAN 
PERTUNJUKAN LUDRUK

 Bab ini membahas tentang dua hal penting, yaitu (1) tentang 
strategi adaptasi dan (2) strategi pengembangan pertunjukan lu-
druk di daerah Jawa Timur bagian timur (wetanan), khususnya di 
daerah Jember dan Lumajang.

8.1 Strategi Adaptasi Pertunjukan Ludruk
Pembahasan strategi adaptasi pertunjukan ludruk di bawah ini 

mencakup; pertama, strategi pasar multimedia; dan kedua strate-
gi adaptasi terhadap kompetisi pasar pertunjukan seni lain.

8.1.1 Strategi Pasar Multimedia
Munculnya pandangan yang menyatakan bahwa seni tradisi 

ludruk mengalami keterancaman dapatlah dibenarkan. Hal itu 
setidaknya di tandai dengan semakin maraknya perkembangan 
seni multimedia yang terjadi saat ini. Hampir semua bentuk dan 
khasanah seni mengalami proses digitalisasi; bahkan, tidak jarang 
melakukan penetrasi pada pasar multimedia melalui situs-situs 
khusus melalui media internet. Posisi seni tradisi ludruk dalam 
hal ini menjadi terengah-engah dan perlu diakui secara jujur, 
mengalami kesulitan untuk mengadaptasi diri.

Di tengah pertunjukan melalui gedung-gedung (tobong) saat 
ini sudah tidak tampak lagi, idealnya ruang multimedia dipan-
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daya di Lumajang, sebagaimana yang diungkapkan oleh Samok 
juragan grup ludruk Krida Budaya bahwa bukan hanya “Krida 
Budaya” grup-grup ludruk lainya sangat mendukung bila adanya 
program dari pemerintah daerah Lumajang untuk mengembang-
kan kesenian ludruk.25 Para juragan ludruk tersebut menyadari 
akan urgensi kehadiran pemerintah dalam pengembangan wisata 
budaya khususnya ludruk, baik berbentuk regulasi, bantuan, atau 
networking terhadap NGO lokal ataupun internasional sehingga 
keberadaan ludruk di Lumajang lebih bermakna. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Orientasi yang dilakukan oleh Kusno ju-
ragan grup ludruk bahwa ada upaya yang dilakukan oleh grup 
ludruknya untuk mengembangkan kesenian ludruk sebagai wi-
sata budaya. Akan tetapi kembali lagi pada masalah kemampuan 
dari masing-masing grup tidak mencukupi. Bukan hanya masa-
lah modal, hubungan dengan dunia luar pun dirasa tidak cukup 
luas. Selain itu kemauan pemerintah daerah untuk membantu 
dan memperhatikan perkembangan ludruk tidak nampak sama 
sekali. Hal inilah yang menjadi hambatan besar bagi pengembang-
an ludruk sebagai wisata budaya daerah Lumajang.26 Pandangan 
berbeda disampaikan oleh Nayun, juragan grup ludruk “Ardana” 
bahwa bukan hanya masalah modal yang menjadi kendala, akan 
tetapi hubungan dengan dunia luar pun perlu dibangun karena di-
rasa tidak cukup luas. Selain itu kemauan pemerintah daerah un-
tuk membantu dan memperhatikan perkembangan ludruk tidak 
nampak sama sekali. Hal inilah yang menjadi hambatan besar bagi 
pengembangan ludruk sebagai wisata budaya daerah Lumajang.27

Sampai sejauh ini, ada beberapa langkah-langkah konkret 
yang dilaksanakan oleh pemerintah atau Dinas Pariwisata 

25 Wawancara dengan Bapak Samok, juragan grup ludruk Krida Budaya, Luma-
jang, tanggal 03 Agustus 2013.

26 Wawancara dengan Bapak Kusno, juragan grup ludruk Wali Sakti, Lumajang, tanggal 20 Agustus 
2013.

27 Wawancara dengan Bapak Kusno, juragan grup ludruk Wali Sakti, Lumajang, tanggal 20 Agustus 
2013.
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BAB IX

LUDRUK WETANAN: 
PENGEMBANGAN INDUSTRI 

KREATIF BERBASIS TEKNOLOGI 
MULTIMEDIA

Bab ini membahas pengembangan ludruk wetanan melalui 
pengembangan industri kreatif berbasis teknologi multimedia. 
Program ini merupakan program pendampingan ludruk wetanan 
yang difokuskan pada pengembangan industri kreatif berbasis 
teknologi multimedia.Terdapat beberapa hal penting yang di-
deskripsikan antara lain, mencakup; permaslahan mitra, metode 
pendampingan, kondisi ludruk wetanan, koordinasi program un-
tuk pengembangan kapasitas, dan fasilitasi teknologi multimedia 
pada ludruk wetanan.

9.1 Pengantar
Pembahasan ini bertolak dari fenomena seni pertunjukan lu-

druk di daerah Jawa Timur bagian timur (wetanan), khususnya di 
daerah Jember yang mengalami proses stagnasi yang cukup serius. 
Kondisi stagnasi demikian dapat berimplikasi pada keterancaman 
eksistensi grup ludruk di daerah tersebut. Stagnasi tersebut seca-
ra tidak langsung menunjukkan belum adanya strategi pengem-
bangan yang signifikan untuk eksis dan dinamisnya pertunjukan 
ludruk sebagai bagian seni tradisi yang merefleksikan dinamika 
lokalitas (Taufiq dan Sukatman, 2013:1). Strategi pengembang-
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BAB X

REVITALISASI KELEMBAGAAN 
LUDRUK WETANAN 

Bab ini membahas beberapa hal pokok tentang revitalisasi 
kelembagaan ludruk Wetanan di Jember dalam menghadapi 
kompetisi industri pasar hiburan. Beberapa hal pokok tersebut, 
antara lain; permasalahan mitra, metode pendampingan, dan 
revitalisasi kelambagaan

10.1 Pengantar
Program kemitraan masyarakat (PKM) ini bertolak dari 

fenomena ludruk wetanan di Jember yang mengalami masalah 
kelembagaan. Masalah kelembagaan itu antara lain; masih 
lemahnya sistem administrasi, lemahnya sistem regenerasi aktor 
adan aktris, dan sudah tuanya gamelan ludruk. Oleh karena itu, 
program kemitraan masyarakat ini diarahkan untuk mengatasi 
permasalahan mitra, yang difokuskan pada ketiga masalah 
kelembagaan tersebut. Hal itu dikarenakan secara tidak langsung 
menunjukkan belum adanya proses revitalisasi kelembagaan yang 
signifikan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi grup 
ludruk. Oleh karena itu, proses revitalisasi kelembagaan ludruk 
tersebut dibutuhkan di tengah persaingan industri pasar hiburan 
yang sedemikian ketat saat ini.

Perlu dikemukakan bahwa ludruk wetanan di daerah Jember, 
seperti halnya kondisi komunitas ludruk pada umumnya 
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